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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyajian angka awal 

(anchor) terhadap anchoring bias dalam penyelesaian soal cerita bilangan cacah 

hingga 10.000 pada siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen dengan desain pretest–posttest nonequivalent control group. Partisipan 

terdiri atas 60 siswa kelas IV SDN 1 Citalang yang dibagi ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes tertulis, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Mann–Whitney 

U dan perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok dengan nilai 

signifikansi 0,011 (< 0,05). Rerata skor posttest kelompok eksperimen (96,03) lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol (88,71), dengan effect size sebesar 0,33 yang 

termasuk kategori sedang. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian 

angka awal (anchor) dalam soal cerita bilangan cacah berkaitan dengan perbedaan 

hasil penyelesaian soal pada siswa sekolah dasar serta mengindikasikan adanya 

kecenderungan anchoring bias. Oleh karena itu, penyajian soal matematika perlu 

dirancang dengan lebih cermat untuk mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan objektif pada siswa. 

 

Kata Kunci: Anchoring Bias; Bias Kognitif; Bilangan Cacah; Sekolah Dasar; Soal 

Cerita 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of presenting initial numbers (anchors) on 

anchoring bias in solving whole number word problems up to 10,000 among 

elementary school students. The method used is a quasi-experiment with a pretest–

posttest nonequivalent control group design. The participants were 60 fourth-grade 

students of SDN 1 Citalang, divided into an experimental group and a control 

group. Data were collected through written tests, observation, and documentation, 

then analyzed using the Mann–Whitney U test and effect size calculation. The 

results show a statistically significant difference between the two groups, with a 

significance value of 0.011 (< 0.05). The mean posttest score of the experimental 

group (96.03) was higher than that of the control group (88.71), with an effect size 

of 0.33, which falls into the medium category. The findings of this study indicate 

that the presentation of initial numbers (anchors) in whole number word problems 

is associated with differences in elementary school students’ problem-solving 

performance and suggests a tendency toward anchoring bias. Therefore, the 
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presentation of mathematics problems needs to be designed more carefully to 

support the development of critical and objective thinking among students. 

 

Keywords: Anchoring Bias; Cognitive Bias; Elementary School; Whole Numbers; 

Word Problems 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di 

jenjang sekolah dasar tidak semata-mata 

berorientasi pada penguasaan 

keterampilan berhitung, melainkan juga 

diarahkan untuk membangun 

pemahaman terhadap konsep abstrak 

dan kemampuan menyelesaikan 

masalah dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Salah satu bentuk 

pembelajaran yang umum diterapkan 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

melalui soal cerita (Herawati et al., 

2023; Putri et al., 2021). Soal cerita 

berfungsi sebagai penghubung antara 

konsep matematika formal dengan 

situasi kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih bermakna terhadap materi 

yang dipelajari. 

Meskipun demikian, dalam 

praktiknya soal cerita kerap menjadi 

salah satu bentuk soal yang paling sulit 

dikerjakan siswa. Kesulitan ini dapat 

muncul akibat kesalahan perhitungan, 

tetapi juga dapat disebabkan oleh 

kekeliruan siswa dalam menafsirkan 

informasi yang terkandung dalam soal 

(Cahyanti et al., 2025; Maharani et al., 

2024). Hal ini terlihat pada siswa kelas 

IV yang mengerjakan soal bilangan 

cacah: Popon et al. (2024)   menemukan 

bahwa kekeliruan terbanyak terjadi 

ketika siswa tidak memahami masalah 

sehingga tidak mengecek kembali 

jawabannya, sedangkan Nadhiroh et al. 

(2025)  menemukan bahwa kesalahan 

memahami masalah muncul bahkan 

pada siswa berkemampuan matematika 

tinggi. Pola kesulitan semacam ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

terhadap konteks soal masih menjadi 

hambatan utama dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar (Suciyati et al., 2022). 

Penyelesaian soal cerita pada 

dasarnya merupakan tugas kognitif 

yang cukup kompleks, karena menuntut 

siswa untuk memahami bahasa, bernalar 

secara logis, sekaligus membangun 

representasi mental yang sesuai dengan 

situasi yang digambarkan dalam soal 

(Duque de Blas et al., 2021; 

Hickendorff, 2021; Putri et al., 2020). 

Bahkan siswa yang telah menguasai 

keterampilan berhitung secara 

prosedural pun tetap berpotensi 

melakukan kesalahan apabila strategi 

berpikir yang digunakan kurang sesuai 

dengan tingkat kompleksitas soal. 

Kesalahan tersebut dapat berkaitan 

dengan cara siswa memilih, 

menafsirkan, dan menggunakan 

informasi yang tersedia dalam soal. 

Salah satu faktor kognitif yang 

berpotensi memengaruhi proses 

tersebut adalah bias kognitif, yakni 

penyimpangan sistematis dalam proses 

berpikir manusia yang memengaruhi 

cara seseorang menafsirkan informasi 

dan mengambil keputusan (Jordão et al., 

2020; Syaharudin et al., 2025). 

Salah satu jenis bias kognitif yang 

berkaitan dengan penyelesaian masalah 

matematika adalah anchoring bias, 

yaitu kecenderungan individu untuk 

bergantung pada informasi awal yang 

diterima ketika membuat penilaian atau 

perhitungan berikutnya (Berg & Moss, 

2022). Konsep ini pertama kali 
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diperkenalkan oleh Tversky dan 

Kahneman (1974, sebagaimana dikutip 

dalam Berg & Moss, 2022) melalui teori 

heuristik anchoring and adjustment, 

yang menjelaskan bahwa individu 

cenderung menjadikan nilai awal 

sebagai titik acuan, tetapi sering kali 

tidak melakukan penyesuaian yang 

memadai ketika menerima informasi 

baru. 

Angka awal, bahkan yang tidak 

informatif, dapat memengaruhi 

penilaian seseorang dalam konteks 

pembelajaran (Ikeda, 2023). Shaki dan 

Fischer (2025) menemukan bahwa 

urutan penyajian bilangan pada 

perhitungan aritmetika mental dapat 

menimbulkan efek anchoring, terutama 

ketika bilangan yang lebih besar 

disajikan terlebih dahulu. Pada 

penyelesaian soal cerita matematika, 

angka yang disajikan di bagian awal 

berpotensi menjadi titik acuan (anchor) 

bagi siswa ketika menafsirkan informasi 

dan menentukan langkah penyelesaian. 

Ketergantungan yang berlebihan 

terhadap informasi awal tersebut dapat 

memengaruhi pemahaman siswa 

terhadap keseluruhan informasi dalam 

soal. 

Kecenderungan penggunaan 

informasi awal sebagai acuan penting 

diperhatikan pada jenjang sekolah 

dasar, mengingat siswa pada usia ini 

cenderung menggunakan jalan pintas 

berpikir (heuristik) dibandingkan 

melakukan analisis yang sistematis 

(Amalia, 2024; Choi et al., 2023; Duque 

de Blas et al., 2021). Kecenderungan 

tersebut berpotensi menyebabkan siswa 

lebih mengutamakan angka pertama 

yang dijumpai daripada 

mempertimbangkan seluruh informasi 

dalam soal. 

Meskipun aspek kognitif 

memiliki peran penting dalam 

penyelesaian soal cerita matematika, 

sejumlah penelitian mengenai 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar masih berorientasi pada 

pemahaman konsep, penguasaan 

prosedur, dan strategi penyelesaian soal. 

Apriyanti et al. (2023)   menemukan 

bahwa model Realistic Mathematics 

Education (RME) berpengaruh positif 

terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas III, dengan 

effect size kategori tinggi. Fauziah et al. 

(2023)   mengidentifikasi hambatan 

belajar (learning obstacle) yang dialami 

siswa pada materi perkalian dan 

pembagian aljabar, termasuk kesulitan 

memahami makna soal cerita. Siswanto 

dan Meiliasari (2024)  melalui tinjauan 

sistematis terhadap 16 artikel 

menunjukkan bahwa penelitian 

pemecahan masalah matematika banyak 

membahas strategi Polya dan model 

Problem Based Learning. Penelitian 

pada siswa kelas IV dengan bilangan 

cacah juga masih berfokus pada 

identifikasi jenis kesalahan (Nadhiroh et 

al., 2025; Popon et al., 2024). Kelima 

penelitian tersebut berfokus pada model 

pembelajaran, hambatan belajar, 

strategi pemecahan masalah, dan 

identifikasi kesalahan siswa, tetapi 

belum secara khusus mengkaji peran 

bias kognitif, terutama anchoring bias, 

dalam penyelesaian soal cerita 

matematika. 

Di sisi lain, kajian tentang bias 

kognitif pada siswa sekolah dasar masih 

terbatas. Bremnes et al. (2026)   

melaksanakan intervensi eksplisit 

selama 12 minggu terhadap 92 siswa 

kelas V untuk mengenali bias korelasi-

kausalitas, bias konfirmasi, dan 

argument from authority fallacy. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada sebagian besar tes, 

meskipun temuan mengenai bias 
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konfirmasi belum konsisten pada 

seluruh rancangan penelitian. 

Namun, penelitian tersebut belum 

secara khusus mengkaji anchoring bias 

maupun menggunakan soal cerita 

matematika. Sementara itu, penelitian 

mengenai anchoring bias yang telah 

diuraikan sebelumnya lebih banyak 

melibatkan partisipan orang dewasa 

(Berg & Moss, 2022; Ikeda, 2023; Shaki 

& Fischer, 2025). Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah ditelaah, 

kajian mengenai peran penyajian angka 

awal sebagai anchor dalam 

penyelesaian soal cerita bilangan cacah 

hingga 10.000 pada siswa sekolah dasar 

masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penyajian angka 

awal (anchor) terhadap anchoring bias 

dalam penyelesaian soal cerita bilangan 

cacah hingga 10.000 pada siswa sekolah 

dasar. Secara khusus, penelitian ini 

menguji apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik pada 

hasil penyelesaian soal cerita antara 

siswa yang memperoleh penyajian 

anchor numerik dan siswa yang 

mengerjakan soal tanpa anchor. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini 

melibatkan siswa sekolah dasar sebagai 

subjek, berbeda dengan penelitian 

anchoring bias yang telah dikaji 

sebelumnya pada partisipan dewasa 

(Berg & Moss, 2022; Ikeda, 2023; Shaki 

& Fischer, 2025) . Kedua, penelitian ini 

berfokus pada penyelesaian soal cerita 

bilangan cacah hingga 10.000, 

sedangkan penelitian terdahulu pada 

konteks tersebut lebih banyak 

membahas jenis kesalahan dan strategi 

pemecahan masalah (Nadhiroh et al., 

2025; Popon et al., 2024). Ketiga, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuasi eksperimen dengan kelompok 

kontrol untuk menguji perbedaan hasil 

penyelesaian soal berdasarkan 

penyajian angka awal (anchor) 

numerik. Ketiga aspek tersebut 

memperluas kajian anchoring bias 

melalui penerapannya pada 

penyelesaian soal cerita bilangan cacah 

di jenjang sekolah dasar. 

Penelitian ini penting karena 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika tidak selalu 

bersumber dari penguasaan materi, 

tetapi juga berpotensi dipengaruhi oleh 

kecenderungan bias kognitif dalam 

menafsirkan informasi. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas kajian tentang anchoring 

bias dalam konteks pendidikan 

matematika sekolah dasar. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru 

dalam menyusun soal cerita yang 

memperhatikan penyajian informasi 

numerik serta mendorong siswa untuk 

memahami seluruh informasi dalam 

soal secara cermat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

kuasi-eksperimen pretest–posttest 

nonequivalent control group. Variabel 

bebas penelitian ini adalah penyajian 

anchor numerik pada awal soal cerita, 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

anchoring bias siswa yang diukur 

melalui hasil penyelesaian soal cerita 

bilangan cacah hingga 10.000. 

Subjek penelitian berjumlah 60 

siswa kelas IV SDN 1 Citalang, 

Kabupaten Purwakarta, yang 

dikelompokkan ke dalam kelompok 

eksperimen sebanyak 29 siswa dan 

kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. 

Pemilihan sampel dilakukan melalui 
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teknik purposive sampling dengan 

memanfaatkan dua kelas yang telah 

terbentuk karena pengacakan siswa 

secara individu tidak memungkinkan. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes tertulis berbentuk soal esai 

yang disusun berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya, yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, 

dan memeriksa kembali. Selain itu, 

observasi terstruktur digunakan untuk 

mencatat perilaku siswa selama 

mengerjakan soal, sedangkan 

dokumentasi dilakukan terhadap hasil 

pekerjaan siswa. Kedua kelompok 

terlebih dahulu mengerjakan pretest. 

Selanjutnya, kelompok eksperimen 

mengerjakan soal cerita dengan 

penyajian angka awal yang menonjol 

sebagai anchor, sedangkan kelompok 

kontrol mengerjakan soal yang setara 

tanpa anchor. Setelah perlakuan, kedua 

kelompok mengikuti posttest. 

Data dianalisis menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 21. Uji 

normalitas Shapiro–Wilk dan 

homogenitas Levene dilakukan sebagai 

pengujian prasyarat. Mengingat data 

tidak berdistribusi normal, perbedaan 

hasil antarkelompok dianalisis dengan 

menggunakan uji Mann–Whitney U, 

sedangkan besarnya efek dihitung 

dengan ukuran efek (r). Selain itu, 

Cohen’s d digunakan untuk mengukur 

besarnya perubahan skor pretest dan 

posttest pada masing-masing kelompok 

dengan menggunakan simpangan baku 

gabungan kedua pengukuran 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif: Pengaruh 

Anchoring Bias terhadap 

Penyelesaian Soal Cerita Bilangan 

Cacah 

Analisis deskriptif dilakukan 

untuk menggambarkan hasil posttest 

kelompok eksperimen dan kontrol 

berdasarkan jumlah sampel, rata-rata, 

dan simpangan baku sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Deskriptif: Rata-Rata Skor 

Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Kelompok N Rata-rata 

Posttest 

Std. 

Deviasi 

Kelas 

Kontrol 

31 88,71 14,547 

Kelas 

Eksperimen 

29 96,03 7,365 

 

Berdasarkan Tabel 1, kelompok 

eksperimen memperoleh rata-rata skor 

posttest lebih tinggi (96,03) 

dibandingkan kelompok kontrol 

(88,71). Simpangan baku kelompok 

eksperimen (7,365) yang lebih rendah 

daripada kelompok kontrol (14,547) 

menunjukkan bahwa sebaran skor 

kelompok eksperimen lebih kecil. 

Analisis Inferensial: Uji Hipotesis 

Pengaruh Anchoring Bias terhadap 

Penyelesaian Soal Cerita Bilangan 

Cacah 

Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan uji normalitas Shapiro–Wilk 

dan uji homogenitas Levene sebagai 

pengujian prasyarat. Hasil uji 

normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

 

Kelompok Sig. Keterangan 

Kelas Kontrol 0,000 Tidak Normal 

Kelas Eksperimen 0,000 Tidak Normal 
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Berdasarkan Tabel 2, hasil uji 

Shapiro–Wilk menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 pada kedua 

kelompok (p < 0,001), sehingga data 

tidak berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, perbedaan skor posttest 

antarkelompok dianalisis menggunakan 

uji nonparametrik Mann–Whitney U 

sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Mann–Whitney U 

 

Kelompok N Rata-rata Peringkat 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Kelas Kontrol 31 25,44 
0,011 

Perbedaan 

signifikan Kelas Eksperimen 29 35,91 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji 

Mann–Whitney U mengindikasikan 

adanya perbedaan skor posttest yang 

signifikan secara statistik antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol (p = 0,011). Rata-rata peringkat 

kelompok eksperimen (35,91) lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol 

(25,44), yang menunjukkan 

kecenderungan skor lebih tinggi pada 

kelompok yang memperoleh penyajian 

anchor numerik. Ukuran efek (r) 

dihitung berdasarkan nilai statistik Z 

dari uji Mann–Whitney U dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 siswa, 

menggunakan rumus berikut: 

𝑟 =
𝑍

√𝑁
 

Keterangan: 

r = nilai ukuran efek 

Z = nilai statistik uji Mann–Whitney U 

N = jumlah total sampel 

Berdasarkan hasil pengujian, 

diperoleh nilai Z = −2,548 dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 siswa, 

sehingga perhitungannya sebagai 

berikut: 

𝑟 =
−2,548

√60
 

𝑟 =
−2,548

7,746
 

𝑟 = −0,329 

𝑟 = −0,33 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh nilai ukuran efek sebesar 

−0,33. Untuk menentukan besarnya 

efek, digunakan nilai absolut sebesar 

0,33 yang termasuk dalam kategori 

sedang. 

 

Tabel 4. 

Ukuran Efek Peningkatan Hasil Belajar untuk Setiap Kelompok 

 

Kelompok Rata-rata Pretest 
Rata-rata 

Posttest 
Cohen’s d Kategori 

Kelas Kontrol 85,32 88,71 0,22 Kecil 

Kelas Eksperimen 72,93 96,03 1,89 Sangat Besar 

Berdasarkan Tabel 4, kelompok 

kontrol mengalami peningkatan rata-

rata skor dari 85,32 pada pretest 

menjadi 88,71 pada posttest, dengan 

selisih sebesar 3,39 poin dan nilai 

Cohen's d sebesar 0,22 yang termasuk 

kategori kecil. Sementara itu, kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan 

rata-rata skor dari 72,93 menjadi 96,03, 

dengan selisih sebesar 23,10 poin dan 
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nilai Cohen's d sebesar 1,89 yang 

termasuk kategori sangat besar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan rata-rata skor pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji Mann–Whitney 

U terdapat perbedaan skor posttest yang 

signifikan secara statistik antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol (p = 0,011). Perbedaan ini 

mengindikasikan adanya keterkaitan 

antara penyajian angka awal (anchor) 

dalam soal cerita bilangan cacah dan 

hasil penyelesaian soal pada siswa 

sekolah dasar. Temuan tersebut sejalan 

dengan teori heuristik anchoring and 

adjustment yang dikemukakan oleh 

Tversky dan Kahneman (1974, 

sebagaimana dikutip dalam Berg & 

Moss, 2022), yang menjelaskan bahwa 

individu cenderung menggunakan 

informasi awal sebagai acuan dalam 

melakukan penilaian dan mengambil 

keputusan. Dalam penelitian ini, angka 

awal yang disajikan dalam soal cerita 

diduga menjadi acuan bagi siswa ketika 

memahami informasi dan menentukan 

langkah penyelesaian. Dengan 

demikian, perbedaan hasil antara kedua 

kelompok mengindikasikan adanya 

keterkaitan antara penyajian anchor 

numerik dan proses penyelesaian soal 

cerita, meskipun mekanisme kognitif 

yang mendasarinya belum dapat 

dibuktikan secara langsung. 

Temuan penelitian ini berkaitan 

dengan hasil penelitian Bremnes et al. 

(2026)  yang menunjukkan bahwa bias 

kognitif pada siswa sekolah dasar dapat 

diatasi melalui pembelajaran yang 

secara eksplisit membimbing siswa 

untuk mengenali dan mengatasi bias 

tersebut. Meskipun Bremnes et al. 

(2026)  tidak secara khusus meneliti 

anchoring bias dalam penyelesaian soal 

cerita matematika, penelitian tersebut 

menegaskan pentingnya 

memperhatikan bias kognitif dalam 

proses berpikir siswa. Dalam penelitian 

ini, penyajian angka awal (anchor) pada 

soal cerita diduga berkaitan dengan cara 

siswa menafsirkan informasi dan 

menentukan strategi penyelesaian. 

Angka awal tersebut berpotensi menjadi 

acuan ketika siswa mengolah informasi 

lain yang terdapat dalam soal. Oleh 

sebab itu, temuan penelitian ini 

menunjukkan pentingnya 

memperhatikan penyajian informasi 

numerik dalam pembelajaran 

matematika, meskipun keterkaitannya 

dengan proses kognitif siswa masih 

memerlukan pembuktian lebih lanjut. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

Duque de Blas et al. (2021)  

menjelaskan bahwa penyelesaian soal 

cerita matematika melibatkan proses 

kognitif yang kompleks, termasuk 

penggunaan jalan pintas berpikir dalam 

menafsirkan informasi yang terdapat 

dalam soal. Dalam konteks penelitian 

ini, angka awal yang disajikan dalam 

soal cerita diduga menjadi salah satu 

acuan bagi siswa ketika memahami 

informasi dan menentukan 

penyelesaian, sehingga berpotensi 

berkaitan dengan proses penalaran 

matematis mereka. Penelitian ini turut 

memperluas kajian sebelumnya dengan 

memberikan indikasi adanya 

keterkaitan antara penyajian anchor 

numerik dan hasil penyelesaian soal 

cerita bilangan cacah pada siswa 

sekolah dasar. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kecenderungan 

anchoring bias perlu dipertimbangkan 

dalam mengkaji proses berpikir 

matematis siswa sejak usia dini, 

meskipun keberadaan bias tersebut 
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belum dapat dipastikan secara langsung 

melalui hasil tes. 

Temuan ini memiliki implikasi 

bagi pembelajaran. Guru perlu 

memperhatikan cara penyajian 

informasi dalam soal cerita serta 

mendorong siswa untuk memperhatikan 

seluruh informasi dalam soal, bukan 

hanya angka yang muncul pertama kali. 

Pendekatan pembelajaran yang 

menekankan penalaran, refleksi, dan 

pengecekan jawaban dapat membantu 

siswa mengurangi ketergantungan pada 

informasi awal dan membangun 

kemampuan mengambil keputusan 

yang lebih objektif. Hal ini relevan 

dengan penelitian Dewi & Saharuddin 

(2024)  yang menunjukkan pentingnya 

kemampuan memahami informasi dan 

memeriksa kembali jawaban dalam 

penyelesaian soal cerita matematika. 

 

SIMPULAN 

Penyajian angka awal (anchor) 

dalam soal cerita berpengaruh terhadap 

hasil penyelesaian soal bilangan cacah 

pada siswa sekolah dasar. Kelompok 

eksperimen yang mengerjakan soal 

dengan anchor memperoleh skor 

posttest yang secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol, 

dengan ukuran efek kategori sedang. 

Temuan ini mengindikasikan adanya 

kecenderungan anchoring bias dalam 

penyelesaian soal cerita. Oleh karena 

itu, guru perlu memperhatikan 

penyajian informasi numerik dalam soal 

cerita serta membimbing siswa untuk 

menelaah seluruh informasi secara 

kritis. Mengingat penelitian ini terbatas 

pada siswa kelas IV di satu sekolah 

dasar dan materi bilangan cacah hingga 

10.000, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan sampel 

dan cakupan materi yang lebih 

bervariasi. 
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